
PRAKATA

Para kepala daerah memiliki peran penting dalam meng-
optimalkan anggaran bagi kesejahteraan rakyat di daerahnya. Hal 
ini mengingat pemerintah pusat telah mengalokasikan banyak 
dana ke daerah untuk meningkatkan kesejahteraan, mendorong 
pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi kemiskinan di daerah. 
Karena itu, para kepala daerah dapat menggunakan APBN dan 
APBD secara fokus pada kegiatan-kegiatan prioritas yang ber-
ujung pada kesejahteraan rakyatnya.

Setiap tahunnya ribuan triliun anggaran ditransfer ke daerah, 
ditambah pula dengan alokasi dana desa yang jumlahnya ratusan 
triliun. Setiap tahunnya pula pemerintah daerah diingatkan agar 
menglokasikan dana yang ada lebih besar bagi kepentingan 
masyarakat di daerahnya daripada untuk kepentingan belanja 
aparatur. Pemerintah daerah juga diminta untuk melakukan 
inovasi dalam pengelolaan anggaran yang ada, misalnya dengan 
menerbitkan obligasi daerah dan membuka kerjasama dengan 
pihak swasta. Tujuan inovasi ini tentu saja adalah demi ke-
sejahteraan rakyat di daerah itu sendiri.

Lul-laby adalah fenomena menarik terkait pengelolaan anggaran 
daerah. Kamus Oxford Advanced Learner’s mengartikan lul-laby 
sebagai a soft gentle song sing to make a child go to sleep (lagu 
syahdu yang dinyayikan untuk mengajak anak tidur). Dengan arti 
kata, anggaran daerah yang jumlahnya besar hanya menjadi nya-

syahdu yang dinyayikan untuk mengajak anak tidur). Dengan arti 
kata, anggaran daerah yang jumlahnya besar hanya 
menjadi nyanyian ‘pelelap’ bagi rakyat. Jadi, betapa akan 
hancurnya masa depan masyarakat atau suatu komunitas bila 
ia hanya akan menjadi terlelap oleh pencitraan-pencitraan 
yang dilakukan para pemimpin (kepala daerah) mereka.

Buku ini mengulik secara tajam bagaimana anggaran 
daerah, terutama di Riau tempat penulis beraktivitas 
sebagai pengamat ekonomi, dikelola dengan 
serampangan. Banyak fenomena menarik yang penulis 
temukan terkait pengelolaan anggaran daerah yang belum 
termanajemeni dengan modern, sehingga belum/tidak 
membawa dampak bagi masyarakat. Bukan hanya 
mengkritik, tulisan-tulisan dalam buku ini juga memberikan 
solusi bagaimana cara memperbaikinya.
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